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ABSTRACT 

This research aims to determine and analyze the influence of fresh fruit bunch production and 

palm oil prices on farmer income in Tanjung Baru Village. The method used is a quantitative 

method. The sample was taken using Probability Sampling and the analytical method used in this 

research was multiple linear regression analysis assisted by SPSS (Statistical Package For Social 

Science) software 29. The data population used in this research was Tanjung Baru Village Farmer 

Income from 2019- 2023. The results of the research show that there is a significant positive 

influence between the fresh fruit bunch production variable on the farmer income variable, and 

palm oil prices show that there is a significant positive influence on farmer income. The influence 

of these three variables is 41.8% and the remaining 58.2% is influenced by variables outside this 

research. 

Keywords: Fresh Fruit Bunch Production, Palm Prices, Farmer Income. 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis Pengaruh Produksi Tandan Buah 

Segar dan Harga Sawit Terhadap Pendapatan Petani di Desa Tanjung Baru. Metode yang 

digunakan adalah metode kuantitatif. Pengambilan sampelnya menggunakan Probability Sampling 

dan Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan analisis regresi linear 

berganda yang dibantu dengan software SPSS (Statistical Package For Sosial Science) 29. 

Populasi data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pendapatan Petani Desa Tanjung Baru 

dari tahun 2019-2023. Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan secara 

positif antara variabel produksi tandan buah segar terhadap variabel pendapatan petani, dan harga 

sawit menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif secara signifikam terhadap pendapatan petani. 

Adapun pengaruh ketiga variabel tersebut adalah 41,8% dan sisanya 58,2% dipengaruhi oleh 

variabel diluar penelitian ini. 

Kata Kunci: Produksi Tandan Buah Segar, Harga Sawit, Pendapatan Petani.  
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PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara agraris yang memerlukan perhatian khusus dalam 

mentransformasikan sumber dayanya, khususnya di sektor pertanian, agar kuat dan 

tangguh dalam persaigan global. Sektor pertanian merupakan salah satu sektor yang dapat 

diandalkan oleh negara Indonesia untuk membangkitkan perekonomian guna mengatasi 

krisis yang terjadi saat ini. Situasi ini menjadikan sektor pertanian sebagai salah satu dari 

sektor andalan yang memiliki potensi besar bagi pemulihan perekonomian negara. Salah 

satu sektor yang berperan penting dalam pertumbuhan perekonomian Indonesia adalah 

sektor pertanian. 

Pertumbuhan ekonomi merupakan suatu proses yang berkesinambungan dimana 

keadaan perekonomian suatu negara membaik dalam kurun waktu tertentu. Suatu 

perekonomian dikatakan mengalami suatu perubahan akan perkembangannya apabila 

tingkat kegiatan ekonomi lebih tinggi daripada yang dicapai pada periode sebelumnya. 

Pertumbuhan ekonomi ialah proses kenaikan output perkapita yang terus menerus dalam 

jangka panjang. 

Pertumbuhan sektor pertanian di Indonesia memiliki peran penting yang sangat 

signifikan dalam pembangunan ekonomi. Pertanian menyimpan keterkaitan berbagai 

aspek dalam perekonomian di Indonesia, sehingga pengembangan sektor pertanian 

menjadi faktor utama dalam pertumbuhan ekonomi khususnya di daerah pedesaan. 

Indonesia membutuhkan sarana industri yang dapat mendorong pembangunan 

ekonomi, dan industri kelapa sawit jelas merupakan salah satunya. Hal ini dikarenakan 

kelapa sawit merupakan sumber daya alam yang dapat diperbarui dan Indonesia memiliki 

sumber daya yang mendukung industri kelapa sawit berupa lahan yang subur, sinar 

matahari yang melimpah sepanjang tahun, iklim yang sesuai dan tenaga kerja yang sangat 

produktif. 

Kelapa sawit merupakan salah satu komoditas yang memiliki andil besar dalam 

menghasilkan pendapatan asli daerah, produk domestik bruto, dan kesejahteraan 

masyarakat. Lebih lanjut Syahza menyatakan bahwa kegiatan perkebunan kelapa sawit 

telah memberikan pengaruh eksternal yang bersifat positif atau bermanfaat bagi wilayah 

sekitarnya. Manfaat kegiatan perkebunan terhadap aspek sosial ekonomi antara lain 

adalah: peningkatan kesejahteraan masyarakat sekitar, memperluas lapangan kerja dan 

kesempatan berusaha dan memberikan kontribusi terhadap pembangunan daerah. 

Kelapa Sawit merupakan salah satu komoditas paling penting bagi Indonesia. Naik 

turun harga sawit telah menjadi topic penting, khususnya untuk perekonomian dan 

penghidupan warga. Dalam perekonomian Indonesia, komoditas kelapa sawit memegang 

peran yang cukup strategis karena komoditas ini mempunyai prospek yang cukup cerah 

sebagai sumber devisa. 

Salah satu subsector pertanian yang memberikan kontribusi besar pada 

perekonomian adalah subsector perkebunan. Komoditas subsector perkebunan yang 

menjadi unggulan negara dalam menghasilkan devisa adalah kelapa sawit yang diekspor 

dalam bentuk crude palm oil (CPO). Kelapa sawit adalah salah satu komoditas yang 

sangat berpotensi sebagai andalan ekspor Indonesia dari sector perkebunan. Komoditas ini 

mempunyai propespek yang baik sebagai sumber perolehan devisa maupun pajak. 

Menurut Pohan, kelapa sawit merupakan salah satu tanaman perkebunan yang dapat 

tumbuh baik di Indonesia. 

Dengan jumlah petani yang mengusahakan kelapa sawit yang jumlahnya mencapai 

206.787 KK maka tanaman sawit sangat berperan penting dalam menunjang ekonomi 

masyarakat petani sawit. Turunnya harga tandan buah segar (TBS) kelapa sawit ini 
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membuat para petani sawit menjadi resah karena jika harga tandan buah segar (TBS) 

kelapa sawit ini terus menerus mengalami penurunan akan mengakibatkan kerugian di 

tingkat petani. Tingkat harga dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti keadaan 

perekonomian, permintaan dan penawaran, elastisitas permintaan, biaya dan pengawasan 

pemerintah. 

Desa Tanjung Baru merupakan desa yang berada di Kecamatan Bahar Selatan 

Kabupaten Muaro Jambi. Lahan yang masyarakat kelola mayoritas adalah lahan milik 

sendiri. Sekitar 80% masyarakat desa tanjung baru berprofesi sebagai petani kelapa sawit, 

selain itu sebagai buruh tani, peternak, pedagang, pegawai dan lain-lain.  

 Informasi yang penulis terima dari hasil wawancara dengan bapak kepala desa 

tanjung baru yang dilakukan di kediaman bapak kepala desa tanjung baru tersebut, 

bahwasannya harga TBS kelapa sawit di kecamatan bahar selatan khususnya di desa 

tanjung baru kini mencapai harga Rp. 2.220/kg. harga tersebut merupakan harga tertinggi 

di kecamatan bahar selatan saatini, sedangkan harga terendahnya mencapai Rp. 1.990/kg, 

harga rendah tersebut dikarenakan jarak tempuh menuju kebun cukup jauh dan akses 

menuju kebun juga lebih sulit sehingga memerlukan biaya angkutan yang lebih mahal. 

Tadoro dan Smith, telah menjelaskan bahwa upaya untuk tercapainya kesejahteraan 

masyarakat secara material, duniawi dan spiritual ldapat dilakukan dengan memperhatikan 

tiga hal yang mendasar yaitu : Tingkat Kebutuhan Dasar, tingkat kehidupan, memperluas 

skala ekonomi dari individu dan bangsa. 

Kendala yang kerap terjadi pada perekonomian rakyat di pedesaan adalah harga jual 

hasil panen yang tidak stabil. Hal ini seringkali menjadi kendala-kendala yang signifikan 

untuk peningkatan produksi dan pendapatan petani. Produksi tersebut pada dasarnya 

sangat tergantung dari potensi sumber daya alam dan manusia yang tersedia. Ketika 

produksi kelapa sawit rendah, mengakibatkan pendapatan yang di harapkan sangat kecil 

dan ini akan menghambat petani meraih kehidupan yang kesejahteraannya baik. 

Masyarakat desa tanjung baru menggantungkan penghasilan mereka pada kebun 

kelapa sawit yang mereka miliki. Dilihat dari pola konsumsi dan tingkat pendapatan, 

petani sangat bergantung pada hasilpanen kelapa sawit mereka. Walaupun sebagian dari 

mereka memiliki sumber penghasilan yang lain tetapi itu tidak menjadi hal yang dominan. 

Hasil dari pengamatan yang telah saya lakukan, saya melihat bahwa masyarakat desa 

tanjung baru memilih untuk meminalisir biaya pengeluaran mereka dengan berbelanja 

untuk kebutuhan harian saja tanpa harus pergi berbelanja ke pasar untuk belanja 

kebutuhan mingguan. Berikut data produksi dan penghasilan petani kelapa sawit di desa 

tanjung baru : 
Tabel 1. 

Data Produksi dan Pendapatan Petani Kelapa Sawit di Desa Tanjung Baru 

 

Tahun 

 

 

Produksi 

(Ton) 

Harga Sawit 

 

Pendapatan 

 

2019 8,146,982 Rp.1.339 Rp. 24,068,820 

2020 7,555,686 Rp.948 Rp. 23,454,610 

2021 7,398,197 Rp.1.223 Rp. 14,606,970 

2022 7,997,021 Rp.1.094 Rp. 19,652,210 

2023 6,677,997 Rp.1.628 Rp. 10,829,410 
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Sumber : Koperasi Unit Desa (KUD) Mekar Sari Desa Tanjung Baru 

Dari tabel di atas dapat kita lihat pendapatan petani cenderung menurun, pada tahun 

2018 pendapatan petani kelapa sawit di Desa Tanjung Baru memperoleh pendapatan yang 

cukup besar, dan pada tahun 2019-2022 pendapatan petani kelapa sawit sangat turun 

drastis. Seharusnya pendapatan harus terus meningkat demi kesejahteraan petani. Naik 

turunnya kesejahteraan dilihat dari tingkat pengeluaran. Hal tersebut dapat dibuktikan 

dengan observasi. Harga kelapa sawit, produksi tandan buah segar dan pendapatan petani 

merupakan suatu variabel yang saling keterkaitan satu sama lain. Dapat dibuktikan ketika 

harga kelapa sawit turun maka beban pengeluaran petani untuk pemeliharaan tanaman 

kelapa sawit mereka akan semakin berat, ketika harga kelapa sawit turun maka pendapatan 

mereka juga akan turun, karena dengan jumlah produktivitas yang sama tetapi harga 

kelapa sawit turun maka otomatis pendapatan mereka juga akan turun. 

Selain fenomena di atas, penelitian ini juga terdapat beberapa kajian terdahulu yang 

membahas penelitian yang sama dengan objek yang berbeda. Seperti penelitian yang 

dilakukan oleh Setyawan dkk yang berjudul Pengaruh Produksi Kebun Petani Kelapa 

Sawit Rakyat Terhadap Kesejahteraan di Desa Amin Jaya. Hasil penelitian ini 

menunjukkan hasil 77,20% dimana nilai tersebut ada dalam kelas interval, hal ini 

menunjukkan bahwa petani sawit rakyat di desa amin jaya setuju bahwasannya produksi 

yang tinggi memberi pengaruh terhadap pendapatan dan berdampak terhadap 

kesejahteraan. 

Selanjutnya hasil penelitian yang di lakukan oleh Surya dkk dengan judul Pengaruh 

Harga Kelapa Sawit Terhadap Tingkat Pendapatan Petani Sawit Desa Sinabatta 

Kecamatan Topoyo Kabupaten Mamuju Tengah dinyatakan bahwa adanya pengaruh harga 

kelapa sawit terhadap tingkat kesejahteraan petani sawit di Desa Sinabatta yang berada 

pada kategori “sangat kuat” dengan besar pengaruh 53,0 persen harga kelapa sawit 

mempengaruhi tingkat pendapatan petani sawit Desa Sinabatta Kecamatan Topoyo 

Kabupaten Mamuju Tengah. 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif. 

Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang menggunakan analisis data yang berbentuk 

numerik atau angka. Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kausal komparatif. 

Hubungan kausal merupakan hubungan yang bersifat sebab akibat. Ada dua variabel yang 

digunakan yaitu variabel independen (mempengaruhi) dan variabel dependen 

(dipengaruhi). Penelitian ini melihat bagaimana pengaruh antara variabel independen yaitu 

produksi tandan buah segar (tbs), dan harga sawit terhadap variabel dependen yaitu 

pendapatan petani.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh produksi tbs, dan harga sawit terhadap pendapatan petani, pengaruh 

variabel bebas secara parsial dengan menggunakan uji t, dapat dilihat penjelasan untuk 

masing-masing variabel sebagai berikut: 

1. Pengaruh Produksi Tandan Buah Segar Terhadap Pendapatan Petani 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, diperoleh bahwa variabel produksi tbs (X1) 

memiliki nilai thitung yang lebih besar dari nilai ttabel (5.512 > 1,672), dan taraf 

signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 (0,001 < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa variabel 

produksi tbs secara parsial berpengaruh signifikan terhadap pendapatan petani. Maka, Ha 

diterima dan H0 ditolak. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa produksi tbs 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan petani. Dengan demikian semakin 
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tinggi tingkat produksi tbs sawit maka pendapatan petani juga akan semakin meningkat. 

Produksi tbs merupakan salah satu faktor penting dalam memoengaruhi 

pendapatan petani kelapa sawit. Hal tersebut dibuktikan dengan ketika produksi tbs 

meningkat maka pendapatan petani juga akan meningkat, dengan produksi tbs yang tinggi 

mampu menutupi biaya operasional perawatan kelapa sawit seperti pemupukan yang 

sangat berpengaruh dalam peningkatan produksi tbs kelapa sawit.  

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Irsyadi 

Sirajuddin di tahun 2015, dengan judul Dampak Produksi Kelapa Sawit terhadap 

pendapatan Petani, menyatakan bahwa produksi kelapa sawit berpengaruh positif terhadap 

pendapatan petani kelapa sawit. 

2. Pengaruh Harga Sawit Terhadap Pendapatan Petani 

Berdasarkan hasil uji t (parsial), diketahui bahwa nilai signifikansi variabel harga 

sawit (X2) sebesar 0.008 < 0.05. dan nilai thitung yang lebih besar dari nilai ttabel (2.740 

> 1,672). Hal ini menunjukkan bahwa variabel harga sawit secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap pendapatan petani. Harga jual merupakan satuan moneter atau satuan 

lainnya (termasuk barang dan jasa lainnya) yang ditukar agar memperoleh hak 

kepemilikan atau penggunaan suatu barang atau jasa yang akan berpengaruh terhadap 

pendapatan. 

Harga kelapa sawit merupakan faktor penting dalam pendapatan petani kelapa 

sawit. Ketika harga kelapa sawit turun maka beban pengeluaran petani untuk biaya 

pemeliharaan kelapa sawit akan semakin berat dan pendapatan akan menurun, karena 

dengan jumlah produksi yang sama tetapi harga kelapa sawit turun maka otomatis 

pendapatan petani juga akan menurun. Sama hal nya ketika harga kelapa sawit meningkat. 

Ketika harga kelapa sawit meningkat maka pendapatan petani akan meningkat pula, 

dengan meningkatnya pendapatan petani akan mampu memenuhi biaya operasional 

perawatan kelapa sawit yang akan mempengaruhi produksi kelapa sawit serta pendapatan 

mereka 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Adi Amran Ariadi, 

(Asriadi, 2020). Fina Alfiani Hety Mustika Ani, Wiwin Hartanto (Alfiani dkk., 2018). 

Sonya Josefian Lasut, Debby Ch. Rotinsulu, Daisy S.M Engka (asut dkk., 2019). 

Muhamad Rizki, Yunita Sopiana (Rizki & Sopiana, 2022). Abdul Latif Lubis, SE., MM 

Makhrani, SE., MM (Latif Lubis dkk., 2022). Hasil dari penelitian ini yaitu adanya 

pengaruh harga yang positif dan signifikan terhadap pendapatan petani. 

3. Pengaruh Produksi Tandan Buah Segar (TBS), Harga Sawit Terhadap Pendapatan 

Petani 

Berdasarkan hasil uji f, maka dapat diketahui nilai signifikansi untuk produksi 

tandan buah segar (tbs) (X1) dan harga sawit (X2) secara simultan berpengaruh terhadap 

pendapatan petani (Y) adalah sebesar 0,001 < 0,05 dan nilai fhitung > ftabel (22.154 > 

2,77). Maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak yang berarti terdapat 

pengaruh yang positif dan signifikan antara variabel produksi tandan buah segar (tbs), dan 

variabel harga sawit secara simultan terhadap variabel pendapatan petani. 

KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh antara produksi 

tandan buah segar, dan harga sawit terhadap pendapatan petani di Desa Tanjung Baru. 

Setelah data penelitian terkumpul dan diolah oleh peneliti, maka terdapat poin dalam 

penelitian ini dengan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Variabel produksi tandan buah segar menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 
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positif dan signifikan terhadap pendapatan petani di Desa Tanjung Baru. Hal tersebut 

dibuktikan dengan hasil nilai dari thitung 6,568 > ttabel 1,672 dan nilai sig 0,001 < 

0,05, yang artinya bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Hasil ini memiliki arti bahwa 

saat varibel produksi tandan buah segar mengalami peningkatan, maka variabel 

pendapatan petani juga akan mengalami peningkatan. 

2. Variabel harga sawit menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif tetapi tidak 

signifikan terhadap pendapatan petani desa Tanjung Baru seperti variabel produksi 

tandan buah segar. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil nilai dari thitung -0,291 < 

ttabel 1,672 dan nilai sig 0.772 > 0.05, yang artinya H0 diterima Ha ditolak. 

3. Berdasarkan hasil uji f, maka dapat diketahui nilai signifikansi untuk produksi tbs (X1) 

dan harga sawit (X2) secara simultan berpengaruh terhadap pendapatan petani (Y) 

adalah sebesar 0,001 < 0,05 dan nilai fhitung > ftabel (22,263 > 2,77).    
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